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Aku meminta kepada Allah yang Maha Mulia, Rabb 'arsy yang agung, 
agar Dia melindungi engkau di dunia dan akhirat. Dan agar Dia 
menjadikan engkau diberkahi di manapun engkau berada, dan agar 
menjadikan engkau menjadi seseorang yang jika diberi lalu dia 
bersyukur, jika diberi cobaan lalu dia bersabar, dan jika dia berbuat dosa 
maka dia memohon ampun. Karena ketiga hal ini adalah tanda 
kebahagiaan seorang hamba. 
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Ketahuilah, semoga Allah membimbingmu untuk mentaatiNya, bahwa 
agama yang lurus -agama Ibrahim- adalah bahwa engkau menyembah 
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Allah saja dengan mengikhlaskan agama ini untukNya. Sebagaimana 
Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Tidaklah Aku ciptakan jin dan 
manusia, kecuali agar mereka beribadah kepadaKu." (QS. Adz-Dzariyat: 
56). 
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Sehingga, jika engkau telah mengetahui bahwa Allah menciptakan 
engkau untuk beribadah kepadaNya, maka ketahuilah, bahwa ibadah itu 
tidak dinamakan ibadah kecuali bersama tauhid. Sebagaimana bahwa 
shalat tidak dinamakan shalat kecuali bersama thaharah. Jika syirik 
masuk ke dalam ibadah, ia akan merusaknya. Seperti halnya hadats 
apabila masuk ke dalam thaharah. 
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Jika engkau telah mengetahui bahwa syirik apabila mencampuri ibadah 
akan merusaknya dan menghapus amal ibadah serta pelakunya akan 
menjadi orang-orang yang kekal di dalam neraka, maka engkau 
mengetahui bahwa perkara terpenting yang wajib atasmu adalah 
mengenali hal itu. Semoga Allah menyelamatkanmu dari jerat ini, yaitu 
menyekutukan Allah. Yaitu, yang Allah ta'ala berfirman tentangnya, 
yang artinya, "Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan Allah dan Dia mengampuni dosa di bawah itu bagi 
siapa yang Dia kehendaki." (QS. An-Nisa': 48). Dan perkara tauhid dan 
syirik itu dikenali dengan cara mengenali empat kaidah yang telah Allah 
ta'ala sebutkan di dalam KitabNya: 
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4 EmpatKaidah 
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Kaidah pertama: hendaknya engkau mengetahui bahwa orang-orang 
kafir yang dahulu diperangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wo sallom 
mengakui bahwa Allah ta'ala adalah yang menciptakan dan mengatur. 
Namun hal itu tidak membuat mereka masuk ke dalam Islam. Dan 
dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Katakanlah, siapa yang 
memberi rezeki kepada kalian dari langit dan bumi? Atau siapakah yang 
memiliki pendengaran dan penglihatan? Dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup? Dan siapakah yang mengatur segala urusan? Niscaya 
mereka akan mengatakan, Allah. Lalu katakanlah, mengapa kalian tidak 
bertakwa?" (QS. Yunus: 31). 
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4 EmpatKaidah 
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Kaidah kedua: bahwa mereka mengatakan: Tidaklah kami berdoa 
kepada mereka dan menghadapkan wajah kepada mereka kecuali untuk 
mendapatkan kedekatan dan syafa'at. 

Dalil bahwa tujuan mereka untuk mendekatkan adalah firman Allah 
ta'ala yang artinya, "Dan orang-orang yang menjadikan selain Dia 
sebagai wali-wali (mengatakan): Kami tidak menyembah mereka kecuali 
agar mereka mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya. 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka apa yang 
mereka perselisihkan. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
orang-orang yang pendusta lagi sangat ingkar." (QS. Az-Zumar: 3). 
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Dalil bahwa tujuan mereka untuk mendapatkan syafaat adalah firman 
Allah ta'ala yang artinya, "Dan mereka menyembah dari selain Allah 
sesembahan yang tidak dapat mendatangkan madharat dan tidak dapat 
memberi manfaat. Dan mereka mengatakan bahwa sesembahan itu 
pemberi syafaat kami di sisi Allah." (QS. Yunus: 18). 

Syafaat itu ada dua macam: syafaat yang ditiadakan dan syafaat yang 
ditetapkan syariat. 

Adapun syafaat yang ditiadakan adalah syafaat yang diminta dari selain 
Allah pada perkara yang hanya Allah yang bisa melakukannya. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Wahai orang-orang yang 
beriman, berinfaqlah kalian dari sebagian apa yang telah Kami rezekikan 
kepada kalian sebelum datang suatu hari yang saat itu tidak ada jual 
beli, tidak ada lagi persahabatan yang akrab, dan tidak ada pula syafaat. 
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim." (QS. Al-Baqarah: 
254). 
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Syafaat yang ditetapkan adalah syafaat yang diminta dari Allah. 

Yang memberi syafaat adalah orang yang dimuliakan dengan syafaat. 
Sedangkan orang yang disyafaati adalah orang yang Allah ridhai ucapan 
dan amalannya setelah izin Allah. Sebagaimana Allah ta'ala berfirman 
yang artinya, "Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah kecuali 
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dengan izinNya." (QS. Al-Baqarah: 255). 
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Kaidah ketiga: bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
diutus kepada manusia yang berbeda-beda peribadahannya. Sebagian 
mereka ada yang beribadah kepada malaikat, ada yang beribadah 
kepada para nabi dan orang-orang shalih, ada yang beribadah kepada 
bebatuan dan pepohonan, dan ada pula yang beribadah kepada 
matahari dan bulan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerangi 
mereka semuanya dan tidak membeda-bedakan mereka. 
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Dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan perangilah mereka 
sampai tidak ada fitnah sedikit pun dan sampai agama ini hanya untuk 
Allah." (QS. Al-Baqarah: 194). 
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Dalil bahwa ada yang menyembah matahari dan bulan dan itu adalah 
kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan termasuk tanda- 
tandaNya adanya malam, siang, matahari, dan bulan. Janganlah kalian 
sujud kepada matahari dan jangan pula kepada bulan." (QS. Fushshilat: 
37). 
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Dalil bahwa ada yang menyembah malaikat dan hal tersebut merupakan 
kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan Dia tidak 
memerintahkan kalian untuk menjadikan para malaikat dan nabi sebagai 
rabb-rabb." (QS. AN 'Imran: 80). 


> >1' 


X XX 9/ X X X^ } XX 


XX ^ X 


X XX }} 9/ X 4 


> XX 


l/J cJl$ 4 ] 

XX ^ ^ ^ X X X £, X ^ Cw X 3 !^ X £,£, 

Jli 4Ul /x c/l? 

x xjTxx^x-^ -X ^ ^ ^ 

}}*} P } IA/X X 3/ X X 3 ^/xxxxx^^ 

0 (J? zw *va) U 1 0 1 U ^X 

2^ ^ x *x ^ ~ -X * ^ 

X £ X £w X 3/ X > X 3 f, XX 3/ X >X 3 X >X 3 x 3 XX 

j| dXi dX*u*J ^ t* (3 b JJb 

x x «♦/ x *v x 


KAIDAH KETIGA | 10 






> &y 

:SjSIU] 


Dalil bahwa ada orang yang menyembah para nabi dan itu merupakan 
kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan ingatlah, ketika 
Allah mengatakan, Wahai 'Isa bin Maryam apakah engkau mengatakan 
kepada manusia: Jadikanlah aku dan ibuku dua sesembahan selain 
Allah? 'Isa menjawab: Maha suci Engkau, tidak pantas bagiku untuk 
mengatakan perkataan yang tidak benar. Jika aku telah mengatakannya, 
maka sungguh Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa 
yang ada pada diriku sedangkan aku tidak mengetahui apa yang ada 
pada diriMu. Sesungguhnya Engkau adalah maha mengetahui hal-hal 
yang ghaib." (QS. Al-Maidah: 13). 
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Dalil bahwa ada orang yang menyembah orang-orang shalih dan 
perbuatan itu merupakan kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang 
artinya, "Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmatNya dan takut akan azabNya." 
(QS. Al-lsra': 57). 
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Dalil bahwa ada orang yang menyembah bebatuan dan pepohonan dan 
itu merupakan kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Maka 
apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Lata dan 
Uzza, dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak 
perempuan Allah)?" (QS. An-Najm: 19-20). 
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Dan hadits Abu Waqid Al-Laitsi rodhiyallohu 'anhu, beliau berkata: Kami 
pernah keluar bersama Nabi shallollahu 'alaihi wo sallam ke Hunain. 
Waktu itu kami masih baru masuk Islam. Orang-orang musyrik memiliki 
sebuah pohon yang mereka i'tikaf di situ dan mereka gantungkan 
senjata-senjata mereka di situ. Pohon itu dinamakan Dzatu Anwath. 
Ketika kami melewati pohon itu, kami mengatakan, "Wahai Rasulullah, 
jadikan untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka memiliki Dzatu 
Anwath..." Al-Hadits. 
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4 EmpatKaidah 
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Kaidah keempat: Bahwa orang-orang musyrik pada zaman kita ini 
kesyirikannya lebih parah daripada orang-orang musyrik zaman dahulu. 
Karena orang-orang musyrik pada zaman dahulu mereka melakukan 
perbuatan kesyirikan hanya pada saat lapang. Adapun ketika saat 
kesulitan mereka mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah. Sedangkan 
orang-orang musyrik di zaman kita ini, mereka kesyirikannya senantiasa 
dilakukan baik di saat lapang maupun susah. Dan dalilnya adalah firman 
Allah ta'ala yang artinya, "Ketika mereka menaiki kapal, mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan agama hanya untukNya. Namun 
apabila Allah telah menyelamatkan mereka ke daratan, setelah itu 
mereka kembali melakukan kesyirikan." (QS. Al-'Ankabut: 65). 
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